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Abstrak Pertanian  berkelanjutan  merupakan  pendekatan  strategis  dalam  menjawab  tantangan  ketahanan  pangan,degradasi lingkungan, dan kesejahteraan petani di era modern. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis kondisisosial-ekonomi  petani  yang  menjadi  faktor  kunci  dalam  keberhasilan  implementasi  praktik  pertanianberkelanjutan. Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi literaturdan analisis data sekunder. Hasil kajian menunjukkan bahwa faktor sosial seperti tingkat pendidikan, pengetahuanteknologi, dan akses terhadap informasi pertanian memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi sistem pertanianramah lingkungan. Sementara itu, aspek ekonomi seperti skala usaha tani, pendapatan, kepemilikan lahan, sertaakses  terhadap  pembiayaan  dan  pasar,  menentukan  kapasitas  petani  dalam  mengadopsi  inovasi  pertanianberkelanjutan. Ketimpangan distribusi sumber daya, keterbatasan modal, dan rendahnya dukungan kelembagaanmenjadi kendala utama yang dihadapi petani kecil.  Oleh karena itu,  penguatan kapasitas sosial-ekonomi petanimelalui  peningkatan  akses  pendidikan,  pembinaan  teknis,  serta  reformasi  kebijakan agraria  dan kelembagaanpertanian menjadi langkah strategis dalam mendorong transformasi menuju sistem pertanian berkelanjutan yanginklusif  dan  resilien.  Kajian  ini  merekomendasikan  pendekatan  interdisipliner  yang  melibatkan  sinergi  antarpemangku kepentingan sebagai  prasyarat  keberhasilan  pembangunan pertanian  berkelanjutan di  tingkat  lokalmaupun nasional.
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PENDAHULUAN

Latar BelakangPertanian merupakan sektor strategis yang memiliki  peran vital  dalam pembangunanekonomi,  penyediaan pangan,  pelestarian  lingkungan,  serta  penyerapan tenaga kerja,khususnya  di  negara berkembang seperti  Indonesia.  Lebih  dari  30 persen pendudukIndonesia menggantungkan hidupnya pada sektor ini,  baik sebagai petani, buruh tani,maupun  pelaku  usaha  tani  lainnya.  Namun,  meskipun  sektor  pertanian  memilikikontribusi  besar  terhadap  kehidupan  sosial  dan  ekonomi  masyarakat,  khususnya  dipedesaan,  realitas  menunjukkan  bahwa  sebagian  besar  petani  masih  hidup  dalamkondisi yang rentan secara sosial-ekonomi. Ketimpangan penguasaan lahan, rendahnyaproduktivitas,  keterbatasan  akses  terhadap  modal,  teknologi,  dan  informasi,  sertalemahnya  posisi  tawar  di  pasar,  menjadi  sejumlah  tantangan  mendasar  yangmembelenggu kehidupan petani.Di sisi lain, tantangan global terkait perubahan iklim, degradasi sumber daya alam, sertameningkatnya  kebutuhan  pangan  akibat  pertumbuhan  populasi,  menuntut  adanyatransformasi  sistem  pertanian  menuju  model  yang  lebih  berkelanjutan.  Pertanianberkelanjutan tidak hanya menekankan pada aspek produktivitas dan efisiensi ekonomi,tetapi  juga  memperhatikan  kelestarian  lingkungan  dan  kesejahteraan  sosial  pelakuutamanya, yakni petani. Dalam konteks ini, aspek sosial-ekonomi petani menjadi elemenkunci  yang  menentukan  sejauh  mana  praktik  pertanian  berkelanjutan  dapatdiimplementasikan secara efektif dan inklusif.Pembangunan pertanian berkelanjutan membutuhkan partisipasi aktif dan kemampuanadaptif dari para petani dalam merespons perubahan lingkungan dan dinamika pasar.Namun,  tingkat  pendidikan  yang  rendah,  keterbatasan  dalam  mengakses  inovasiteknologi, serta minimnya dukungan kelembagaan dan infrastruktur, sering kali menjadihambatan  utama  dalam  meningkatkan  kapasitas  petani  untuk  beradaptasi  danberinovasi. Selain itu, struktur sosial yang tidak merata dan relasi kuasa yang timpang disektor agraria juga turut memperburuk posisi tawar petani dalam rantai nilai pertanian.Kajian  sosial-ekonomi  terhadap  petani  menjadi  penting  sebagai  dasar  penyusunankebijakan  yang  responsif  dan  kontekstual  terhadap  kebutuhan  riil  di  lapangan.Pemahaman  yang  mendalam  terhadap  kondisi  sosial-ekonomi  petani  memungkinkanperumusan strategi intervensi yang tepat dalam rangka memperkuat ketahanan sosial,meningkatkan kesejahteraan ekonomi,  serta membangun sistem pertanian yang lebihadil  dan berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya menitikberatkan pada penyediaaninput teknis seperti pupuk atau benih unggul, melainkan juga mencakup pemberdayaanpetani  melalui  peningkatan  akses  terhadap  pendidikan,  pembiayaan,  jaringan  pasar,serta perlindungan hak atas tanah.
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Di  Indonesia,  berbagai  program  pembangunan  pertanian  telah  dilaksanakan,  namunhasilnya  masih  belum  optimal  dalam  menciptakan  kemandirian  dan  kesejahteraanpetani. Kegagalan tersebut sebagian besar disebabkan oleh pendekatan yang masih top-down,  kurangnya  pelibatan  petani  dalam  proses  perencanaan  dan  pengambilankeputusan,  serta  lemahnya  koordinasi  antarinstansi.  Oleh  karena  itu,  diperlukankerangka  kebijakan  baru  yang  lebih  holistik  dan  partisipatif,  dengan  menempatkanpetani sebagai subjek utama dalam pembangunan pertanian berkelanjutan.Lebih jauh, isu sosial-ekonomi petani tidak dapat dipisahkan dari persoalan strukturalyang lebih luas, seperti ketimpangan distribusi sumber daya agraria, dualisme ekonomipedesaan,  serta  ketidakadilan  dalam  sistem  perdagangan  hasil  pertanian.  Dalamkerangka pertanian berkelanjutan, transformasi sosial  menjadi prasyarat penting agartujuan ekologis dan ekonomi dapat tercapai secara bersamaan. Ini mencakup perubahandalam  struktur  kepemilikan  dan  penguasaan  lahan,  sistem  pembagian  nilai  tambahdalam rantai pasok, serta penguatan kelembagaan lokal berbasis komunitas tani.Kajian ini hadir untuk memberikan kontribusi pemikiran terhadap perumusan kebijakandan  strategi  pengembangan  pertanian  berkelanjutan  berbasis  kondisi  sosial-ekonomipetani. Dengan menelaah aspek-aspek seperti pendidikan, akses teknologi, modal sosial,serta  struktur  ekonomi  lokal,  diharapkan dapat  ditemukan pola-pola  intervensi  yangefektif  untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan sistem pertanian di tingkattapak.  Selain  itu,  kajian  ini  juga  berupaya  menyoroti  pentingnya  pendekataninterdisipliner yang menggabungkan perspektif ekonomi, sosial, dan lingkungan dalammerancang sistem pertanian yang tidak hanya produktif, tetapi juga adil dan lestari.Dengan  demikian,  pemahaman  yang  komprehensif  terhadap  kondisi  sosial-ekonomipetani  menjadi  fondasi  penting  dalam  menciptakan  kebijakan  dan  programpembangunan  pertanian  yang  tidak  hanya  bertumpu  pada  pertumbuhan  output,melainkan  juga  pada  transformasi  struktural  yang  menjamin  keadilan  sosial  dankelestarian lingkungan dalam jangka panjang.
Pembahasan

1. Peran Strategis Petani dalam Pertanian BerkelanjutanPetani merupakan aktor utama dalam sistem pertanian dan memegang peran strategisdalam pencapaian tujuan pertanian berkelanjutan. Namun, implementasi prinsip-prinsipkeberlanjutan dalam praktik pertanian sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial-ekonomipetani.  Tingkat pendidikan,  pendapatan, akses terhadap sumber daya,  serta kapasitaskelembagaan petani menjadi faktor determinan yang memengaruhi kemampuan merekadalam  mengadopsi  inovasi  teknologi,  mengelola  risiko,  dan  menjaga  kelestarianlingkungan.
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Petani  yang  memiliki  pendidikan  dan  keterampilan  yang  memadai  cenderung  lebihterbuka terhadap teknologi  baru dan metode pertanian berkelanjutan,  seperti  sistempertanian  terpadu,  penggunaan  pupuk  organik,  pengendalian  hama  terpadu,  dankonservasi tanah dan air. Sebaliknya, petani dengan pendidikan rendah dan terbatasnyaakses informasi  lebih cenderung mempertahankan praktik-praktik konvensional  yangtidak ramah lingkungan.
2. Aspek Sosial: Pendidikan, Pengetahuan, dan Kelembagaan PetaniKondisi sosial petani di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala, terutama dalamaspek  pendidikan  dan  kelembagaan.  Data  dari  Badan  Pusat  Statistik  menunjukkanbahwa  mayoritas  petani  hanya  menempuh  pendidikan  hingga  tingkat  dasar.  Hal  iniberdampak  langsung  pada  rendahnya  kemampuan  adaptasi  terhadap  perubahanteknologi dan informasi yang berkembang cepat di sektor pertanian.Selain itu, kelembagaan petani, seperti kelompok tani, koperasi, dan organisasi berbasiskomunitas, masih lemah dalam hal kapasitas manajerial, akses pasar, dan kemampuanadvokasi kebijakan. Padahal, keberadaan kelembagaan lokal yang kuat sangat pentinguntuk mendorong kolaborasi antar petani, memperkuat posisi tawar, serta memfasilitasiproses  adopsi  inovasi  pertanian berkelanjutan.  Kelembagaan yang solid juga menjadisaluran strategis  dalam membangun jejaring dengan lembaga penelitian,  penyuluhan,dan lembaga keuangan.Penguatan  kapasitas  kelembagaan  petani  harus  menjadi  prioritas  dalam  strategipembangunan  pertanian.  Hal  ini  dapat  dilakukan  melalui  pelatihan  manajemenkelembagaan,  pendampingan  teknis,  serta  fasilitasi  akses  terhadap  sumber  dayaeksternal. Di samping itu, peran penyuluh pertanian perlu diperkuat, tidak hanya sebagaipenyampai  informasi  teknis,  tetapi  juga  sebagai  fasilitator  perubahan  sosial  danpembangunan komunitas tani yang mandiri.
3. Aspek Ekonomi: Akses Modal, Lahan, dan PasarKondisi  ekonomi  petani  merupakan  faktor  krusial  dalam  menentukan  kemampuanmereka untuk berpartisipasi aktif dalam pembangunan pertanian berkelanjutan. Banyakpetani,  khususnya  petani  kecil,  menghadapi  keterbatasan  dalam  mengakses  modalusaha.  Sistem  perbankan  yang  cenderung  tidak  fleksibel  dan  tingginya  risiko  dalamsektor  pertanian  membuat  petani  sulit  memperoleh  pembiayaan  formal.  Akibatnya,mereka sering kali bergantung pada lembaga keuangan informal dengan tingkat bungatinggi, yang justru memperburuk kondisi ekonomi mereka.Kepemilikan  lahan  yang  sempit  juga  menjadi  kendala  serius.  Sebagian  besar  petaniIndonesia  mengelola  lahan di  bawah 0,5 hektare,  yang secara  ekonomi  kurang layakuntuk  menopang  kehidupan  keluarga.  Fragmentasi  kepemilikan  lahan  tidak  hanyamenurunkan  produktivitas,  tetapi  juga  menghambat  skala  ekonomi  yang  dibutuhkan
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untuk menerapkan teknologi berkelanjutan secara efisien. Kebijakan redistribusi lahan,reforma  agraria,  dan  skema  pertanian  kolektif  dapat  menjadi  solusi  jangka  panjanguntuk mengatasi persoalan ini.Di sisi lain, akses pasar menjadi tantangan yang tidak kalah penting. Petani sering kaliberada dalam posisi lemah dalam rantai nilai pertanian karena keterbatasan informasiharga, ketergantungan pada tengkulak, serta minimnya fasilitas pascapanen dan logistik.Hal ini menyebabkan margin keuntungan yang diterima petani sangat kecil, sementararisiko kerugian akibat fluktuasi harga dan gagal panen tetap tinggi. Untuk itu, diperlukankebijakan  yang  mendukung  pengembangan  sistem  rantai  pasok  yang  adil  dantransparan,  termasuk  penguatan  koperasi  tani,  integrasi  dengan  pasar  digital,  sertapembentukan mekanisme harga minimum.
4. Integrasi Sosial-Ekonomi dalam Praktik Pertanian BerkelanjutanPengembangan pertanian berkelanjutan tidak dapat dilepaskan dari sinergi antara aspeksosial dan ekonomi. Sebuah pendekatan yang hanya menekankan pada efisiensi produksitanpa memperhatikan kondisi sosial-ekonomi petani akan cenderung gagal dalam jangkapanjang.  Misalnya,  meskipun  teknologi  ramah  lingkungan  tersedia,  jika  biayaimplementasinya  tinggi  dan  tidak  didukung  insentif  yang  memadai,  maka  kecilkemungkinan petani akan mengadopsinya.Integrasi antara sosial dan ekonomi dalam pertanian berkelanjutan memerlukan desainkebijakan  yang  holistik  dan  inklusif.  Petani  harus  diposisikan  sebagai  subjekpembangunan, bukan sekadar objek dari intervensi pemerintah. Oleh karena itu, pentinguntuk  menciptakan  ruang  partisipasi  yang  luas  bagi  petani  dalam  perencanaan  danevaluasi  program pembangunan, termasuk penyusunan kebijakan insentif  bagi petaniyang menerapkan praktik ramah lingkungan.Pemberian subsidi hijau, insentif  pajak,  akses kredit mikro berbasis lingkungan, sertadukungan  terhadap  pasar  produk  pertanian  organik,  merupakan  beberapa  contohintervensi  yang  dapat  memperkuat  insentif  ekonomi  petani  untuk  beralih  ke  sistempertanian berkelanjutan. Selain itu, edukasi publik dan kampanye kesadaran konsumenjuga penting untuk mendorong permintaan terhadap produk pertanian yang dihasilkansecara berkelanjutan.
5. Peran Pemerintah dan Pemangku KepentinganPemerintah  memiliki  peran  sentral  dalam  menciptakan  ekosistem  pendukung  bagipertanian  berkelanjutan.  Perumusan  kebijakan  agraria  yang  adil,  penguatan  sistempenyuluhan dan riset pertanian, penyediaan infrastruktur dasar (jalan, irigasi, gudang),serta reformasi sistem pembiayaan dan pasar, merupakan elemen-elemen penting dalammembangun fondasi pertanian yang tangguh dan inklusif.
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Namun,  pembangunan  pertanian  berkelanjutan  tidak  bisa  hanya  mengandalkanpemerintah. Sinergi antara berbagai pemangku kepentingan—termasuk sektor swasta,lembaga  penelitian,  LSM,  perguruan  tinggi,  dan  masyarakat  sipil—merupakan  kuncikeberhasilan. Kolaborasi multipihak dapat mempercepat proses transfer pengetahuan,inovasi,  dan teknologi kepada petani,  serta memperluas akses terhadap sumber dayayang dibutuhkan.Model kemitraan antara petani dan sektor swasta juga perlu diarahkan agar tidak hanyaberorientasi pada profitabilitas, tetapi juga pada keberlanjutan lingkungan dan keadilansosial. Kemitraan yang sehat harus menjamin hak-hak petani, memberikan perlindunganharga, serta menciptakan mekanisme pembagian manfaat yang adil.
6. Tantangan dan Peluang ke DepanMeskipun  berbagai  tantangan  masih  menghambat  pengembangan  pertanianberkelanjutan di Indonesia,  terdapat pula sejumlah peluang yang dapat dimanfaatkan.Perkembangan teknologi digital, seperti sistem informasi pertanian berbasis aplikasi, e-commerce  pertanian,  serta  Internet  of  Things  (IoT),  membuka  peluang  baru  untukmeningkatkan efisiensi,  transparansi,  dan daya saing petani.  Selain itu,  meningkatnyakesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan dan kesehatan mendorong permintaanterhadap produk organik dan lokal, yang dapat menjadi ceruk pasar bagi petani kecil.Untuk  merespons  peluang  tersebut,  dibutuhkan  kebijakan  yang  adaptif,  programpelatihan yang relevan, serta sistem insentif yang mendorong inovasi di tingkat petani.Pendekatan  interdisipliner  dan  transformatif,  yang  menggabungkan  aspek  sosial,ekonomi, teknologi, dan ekologi,  menjadi landasan penting dalam menciptakan sistempertanian  yang  resilien  terhadap  perubahan  iklim,  krisis  pangan,  dan  ketimpangansosial.
KesimpulanPengembangan  pertanian  berkelanjutan  tidak  dapat  dilepaskan  dari  kondisi  sosial-ekonomi petani sebagai aktor utama dalam sistem agraria.  Hasil  kajian menunjukkanbahwa aspek sosial seperti pendidikan, pengetahuan teknologi, kapasitas kelembagaan,dan  modal  sosial  memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap  keberhasilan  implementasipraktik  pertanian  yang  ramah  lingkungan.  Demikian  pula,  kondisi  ekonomi  petani—termasuk kepemilikan  lahan,  pendapatan,  akses  terhadap modal,  dan keterhubungandengan pasar—merupakan faktor penentu dalam mendorong atau menghambat adopsiinovasi berkelanjutan di tingkat tapak.Fakta di lapangan memperlihatkan bahwa mayoritas petani, terutama petani kecil, masihmenghadapi berbagai hambatan struktural yang menghambat peran aktif mereka dalamtransformasi menuju pertanian berkelanjutan.  Hambatan tersebut meliputi  rendahnyatingkat  pendidikan,  lemahnya  kelembagaan  tani,  keterbatasan  akses  terhadap
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pembiayaan  formal,  minimnya  perlindungan  harga,  serta  ketimpangan  dalampenguasaan lahan. Oleh karena itu, penguatan kapasitas sosial-ekonomi petani menjadilangkah fundamental dalam mewujudkan sistem pertanian yang tangguh dan adil secarasosial maupun ekologis.Strategi pembangunan pertanian berkelanjutan harus bersifat inklusif, partisipatif, danlintas sektor. Kebijakan publik perlu dirancang dengan pendekatan holistik yang tidakhanya  berorientasi  pada  peningkatan  produksi,  tetapi  juga  memperhatikanpemberdayaan  petani,  keadilan  distribusi  sumber  daya,  dan  pelestarian  lingkungan.Insentif ekonomi, penguatan kelembagaan lokal, peningkatan akses terhadap teknologidan informasi, serta pengembangan pasar berkelanjutan merupakan komponen pentingdalam mendorong perubahan sistemik di sektor pertanian.Selain  itu,  peran  aktif  semua  pemangku  kepentingan  termasuk  pemerintah,  sektorswasta,  lembaga  penelitian,  LSM,  dan  komunitas  petani  sangat  diperlukan  untukmenciptakan sinergi dalam pengembangan pertanian berkelanjutan. Kolaborasi yang adildan  berkelanjutan  akan  memperbesar  peluang  bagi  petani  untuk  meningkatkankesejahteraannya,  sekaligus  menjaga  integritas  ekologi  dan  keberlanjutan  pangannasional.Dengan  memahami  kondisi  sosial-ekonomi  petani  secara  mendalam,  pembangunanpertanian tidak hanya akan menjadi upaya teknis dan ekonomis, melainkan juga sebagaiinstrumen  transformasi  sosial  yang  menjamin  keadilan  dan  keberlanjutan  lintasgenerasi.
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